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• Pengujian
• Kesimpulan dan Saran



Latar Belakang

• Indonesia adalah negara
berkembang dan
kepulauan

• Adanya kebijakan deteksi
dini pada pelayanan
kesehatan

• Penyakit jantung
merupakan perhatian di 
Indonesia
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USULAN

• Telecardiac Monitoring adalah monitoring ECG 
secara jarak jauh

• Hasil digunakan sebagai dasar diagnosa

• Dirancang instrumen dipadukan dengan
komunikasi radio

• Diharapkan tujuan dari deteksi dini dapat
ditingkatkan



METODE PENUNJANG
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1. Jantung
• Organ kardiovaskular untuk peredaran darah
• Memiliki siklus kerja yang beraturan 
• Kerja ototnya memiliki beda potensial secara 

kelistrikan
• Defleksi merupakan hasil polarisasi dan depolarisasi
• Representasi defleksi disebut gelombang PQRST
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2. Algoritma QRS Detektor dan Anotasi

• Digunakan untuk
mendeteksi tiap bagian
dari sinyal ECG

• Berguna untuk
melakukan ekstraksi
parameter temporal 

• QRS Detektor
dikembangkan oleh Pan-
Tompkins
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3. Perangkat ECG

• Perangkat keras untuk
akuisisi sinyal jantung

• Dengan menggunakan
ADC, pengolahan data 
digital dimungkinkan

• Pengolahan dilakukan di 
PC
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4. Radio dan Protokol AX.25

• Protokol yang ada pada 
TNC (Terminal Node 

Controller) 
• Memiliki dua fungsi, voice

dan paket data
• Memiliki interface dengan 

komunikasi serial pada 
komputer (command 

prompt)
• Protokol dipublikasikan 

oleh tapr.org



Pengenalan Praktis
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PERANCANGAN SISTEM
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Perangkat Elektronik

• Terdapat dua sisi 
yakni pengirim (Tx) 
dan penerima (Rx)

• Sisi Tx mengolah 
seluruh data yang 
diakuisisi

• Sisi Rx hanya 
menerima data 
pengiriman
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Start

Prepare Variable Content 
(isi), Whole Iteration (iti), 

Package Information 
Iteration (itx),and Array of 

Stored ECG to be sent 
(fileecg2[])

Clear Series

Iti = 1

Itx = ((iti-1)*5+1)

Load and Store 
ECG file to 
fileecg2[]

Round fileecg2[itx] 
as isi

Add isi by 1,000

Convert isi to 
String

Increment itx

Itx = (5*iti)
No

Clear isi

Increment iti

Iti = 400 No

Delay 2 s

End

Yes

Yes

To uniform the various 
value of the decimal 

point and adapt to the 
format value of 
transmission 
information

To simplify classification of 
the numbers’ degree which 

are singles, tens ,and 
hundreds 

To adapt so the format of the 
information is compatible 

with the radio protocol (which 
only accepts string when in 

converse mode)

Designed only to store 10 
values because of 

optimization (iteration greater 
than 10 would yield an 

alarming losses and fewer 
than 10 would produce a 

greater time of transmission)

Designed to send the whole 
values of the signal to the 

latest 4,000 data 

Radio Transmission 
Protocol – ECG 

Signal Transceiver 
Side

Set the Radio 
into Converse 

Mode

Send isi as 
string

Restart the 
Radio 

Communication

Terminate the 
Converse 

Mode
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than 10 would produce a 
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Designed to send the whole 
values of the signal to the 
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Radio Transmission 
Protocol – ECG 

Signal Transceiver 
Side

Set the Radio 
into Converse 

Mode

Send isi as 
string

Restart the 
Radio 

Communication

Terminate the 
Converse 

Mode

Start

Radio Transmission 
Protocol – ECG 

Signal Receiver Side

Prepare Variable Received Signal (Receive), 
String Position (posisi), Received Signal Value 
(ReadValue), Processed and Converted Signal 

Value(ReadValueConvert), Flag of Error 
(errorPos) ,and Storage of the Conversion* 

(float)

Receive the Signal 
and store to 

Receive Variable

Seek the ‘:’ 
position

Store four values 
after posisi + 2

ReadValue contains 
number only

Convert 
ReadValue

Store to posisi

Store to 
ReadValue

Store to 
ReadValueConvert

ReadValueConvert > 
1,000

Store Processed 
Information

End

Since the format of the 
receiving data always stated 
in “NOCQ:” so the extraction 
are done by detecting the ‘:’ 

first

The acquired value of the 
signal is set in thousands

No

Yes

No

Substract by 1,000

Yes

Since the format of the 
transmitted data are set to 
thousands, the reversion of 

value is done by substraction 
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Perangkat Elektronik (1)



PENGUJIAN



18

Instrumentasi

• Rangkaian menghasilkan
output dengan nilai Vp-p 
mencapai orde volt

• Bentuk sinyal telah
merepresentasi sinyal
ECG

• Bentuk gelombang P 
memiliki amplitudo
terkecil
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ARM

• Pengujian dilakukan
dengan input sinus

• Rekonstruksi dari
sinyal sinus berhasil
digambarkan kembali
oleh komputer
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Perangkat Lunak

• Sistem diuji dengan
subjek uji

• Algoritma QRS detektor
telah mampu mendeteksi
kejadian kompleks QRS

• Parameter temporal dari
laju detak jantung
mampu didapatkan
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Komunikasi Radio

• Konfigurasi diatur untuk
berkomunikasi dengan
dua computer

• Pengiriman data 
dilakukan sebanyak 5 
sampel data per transmisi

• Terjadi delay pengiriman
dan pergeseran (dengan
data kosong)
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Pengiriman

I II III IV V

Jumlah Data Kirim 200 200 200 200 200
Jumlah Data 

Terima 187 187 184 187 187
Loss 13 13 16 13 13
Persen Data 

Terima 93.5 93.5 92 93.5 93.5
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Pengiriman

I II III IV V
Jumlah Data 

Kirim 129 129 129 129 129
Jumlah Data 

Terima 120 124 124 121 122
Loss 9 5 5 8 7
Persen Data 

Terima 93.02 96.12 96.12 93.79 94.57
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Pengiriman

A B C D E
Jumlah Data 

Kirim 2000 2000 2000 2000 2000
Jumlah Data 

Terima 1945 1968 1947 1935 1912
Loss 55 32 53 65 88
Persen Data 

Terima 97.25 98.4 97.35 96.75 95.6
Pengiriman

F G H I J
Jumlah Data 

Kirim 2000 2000 2000 2000 2000
Jumlah Data 

Terima 1951 1913 1948 - 1939
Loss 49 87 52 - 61
Persen Data 

Terima

97.55 95.65 97.4
-

96.95
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Pengiriman

K L M N O
Jumlah Data 

Kirim 2000 2000 2000 2000 2000
Jumlah Data 

Terima 1945 1960 1925 1943 1951
Loss 55 40 75 57 49
Persen Data 

Terima

97.25 98 96.25 97.15 97.55

Pengiriman

A B C D E
Jumlah Data 

Kirim 2000 2000 2000 2000 2000
Jumlah Data 

Terima 1941 1958 1953 1952 1854
Loss 59 42 47 48 146
Persen Data 

Terima 97.05 97.9 97.65 97.6 92.7
Pengiriman

F G H I J
Jumlah Data 

Kirim 2000 2000 2000 2000 2000
Jumlah Data 

Terima 1964 1959 1951 - 1953
Loss 36 41 49 - 47
Persen Data 

Terima

98.2 97.95 97.55
- 97.65

Pengiriman
K L M N O

Jumlah Data 

Kirim 2000 2000 2000 2000 2000
Jumlah Data 

Terima 1886 1942 1979 1834 1909
Loss 114 58 21 166 91
Persen Data 

Terima

94.3 97.1 98.95 91.7 95.45



Pengiriman

A B C D E
Jumlah Data 

Kirim 2000 2000 2000 2000 2000
Jumlah Data 

Terima 1934 1924 1931 1945 1849
Loss 66 76 69 55 151
Persen Data 

Terima 96.7 96.2 96.55 97.25 92.45
Pengiriman

F G H I J
Jumlah Data 

Kirim 2000 2000 2000 2000 2000
Jumlah Data 

Terima 1927 1957 1929 - 1957
Loss 73 43 71 - 43
Persen Data 

Terima 96.35 97.85 96.45 - 97.85
Pengiriman

K L M N O
Jumlah Data 

Kirim 2000 2000 2000 2000 2000
Jumlah Data 

Terima 1965 1947 1971 1804 1916
Loss 35 53 29 196 84
Persen Data 

Terima

98.25 97.35 98.55 90.2 95.8
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KESIMPULAN DAN SARAN
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• Rangkaian telah mampu melakukan 
ekstraksi parameter temporal

• Komunikasi radio telah dapat mengirim 
hasil morfologi

• Saat kejadian ekstraksi pada Tx tidak 
berhasil, masih dapat dilakukan oleh Rx

• Pengiriman dengan radio masih lambat 
namun lebih cepat dibandingkan dengan 
komunikasi pedalaman
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• Pengembangan menggunakan teknologi 
SMD baik digunakan untuk mengurangi
noise

• Peningkatan ekstraksi parameter temporal 
yang lebih akurat sebagai akibat dari data 
yang lebih bersih
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